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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Leopold 

1.  Pengertian Leopold 

Pemeriksaan Leopold adalah salah satu komponen penting dari 

pemeriksaan prenatal atau pemeriksaan kehamilan pada ibu hamil. Pemeriksaan 

ini dinamakan sesuai dengan nama ahli obstetri asal Jerman, Dr. Christian 

Gerhard Leopold, yang pertama kali memperkenalkan teknik ini pada abad ke-19. 

Pemeriksaan Leopold bertujuan untuk menentukan posisi, presentasi, dan letak 

janin dalam rahim ibu hamil. 

Prosedur pemeriksaan Leopold biasanya dilakukan pada trimester ketiga 

kehamilan, sekitar bulan ke-7 atau ke-8, tetapi terkadang juga dilakukan pada 

trimester kedua. Berikut adalah empat langkah pemeriksaan Leopold: 

a. Pemeriksaan Leopold 1 

Pemeriksaan iLeopold ke I bertujuan iuntuk menetukan itinggi ifundus iuteri 

(TFU), mengetahui ibagian ijanin iyang ada di ifundus, dan menghitung usia 

kehamilan. 

b. Pemeriksaan Leopold 2 

Pemeriksaan leopold ke 2 bertujuan untuk mengetahui posisi atau letak 

pungggung janin sebelah kiri atau kanan ibu, ekstermitas janin, dan dentak 

jantung janin (DJJ). 
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c. Pemeriksaan Leopold 3 

Pemeriksaan leopold ke 3 ibertujuan iuntuk imenentukan ibagian terbawah 

ijanin ikepala iatau ibokong pada perut ibu 

d. Pemeriksaan Leopold 4 

Pemeriksaan leopold ke 4 bertujuan untuk menentukan apakah janin sudah 

memasuki pintu atas pangggul (PAP) atau belum. 

Pemeriksaan Leopold memberikan informasi penting yang dapat 

membantu dokter atau bidan dalam menilai keadaan janin, memantau 

pertumbuhan janin, dan merencanakan persalinan. Meskipun pemeriksaan ini 

tidak selalu memberikan gambaran akurat, namun dapat memberikan petunjuk 

yang penting untuk merencanakan perawatan dan penanganan lebih lanjut. 

B.  Alat Peraga 

Alat peraga adalah suatu perangkat iyang idapat dipergunakan iuntuk 

imenyampaikan ipesan idengan itujuan imerangsang ipikiran, iperasaan, iminat, idan 

iperhatian agar terjadi proses belajar-mengajar (Juwairiah, 2013). Alat peraga 

berperan sebagai medium komunikasi dan interaksi antara ahli atau pengajar 

dengan siswa selama proses pembelajaran. Tujuan penggunaan alat peraga adalah 

iuntuk imeningkatkan iefektivitas idan iefisiensi idalam iproses ipembelajaran. 

Fungsi pokok alat peraga adalah menguraikan konsep yang bersifat abstrak 

menjadi bentuk yang lebih sederhana, sehingga dapat dipahami dengan mudah 

oleh isiswa. iHal iini ibertujuan iagar isiswa idapat imemahami makna sebenarnya dari 

konsep tersebut, mengingat penyampaian verbal sering kali mengakibatkan 
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pemahaman yang berbeda-beda dari sudut pandang setiap siswa. Selain itu, 

penggunaan ialat iperaga imemungkinkan isiswa iuntuk ilebih imudah memahami dan 

meresapi materi, karena mereka dapat meraba, melihat, dan mengaplikasikannya 

secara langsung (Fadilah et al., 2022). 

C.  Karakteristik Alat Peraga 

Alat peraga yang dimanfaatkan seharusnya memenuhi karakteristik 

tertentu. Sifat-sifat yang diinginkan dari alat peraga meliputi bahan yang 

sederhana, kemudahan penggunaan, ukuran yang sesuai dengan fisik, serta 

kemampuannya dalam mempermudah penyampaian informasi agar konsep 

pembelajaran lebih mudah dipahami (Nasaruddin, 2015). 

Menggunakan ialat iperaga idengan ibahan iyang ekonomis idan dapat idibuat 

dengan mudah imenjadi kebutuhan penting dalam ipengajaran iyang imemerlukan 

ipraktikum isecara berkelanjutan. Dalam bidang kedokteran, terdapat beragam jenis 

alat peraga. Meskipun alat peraga komersial atau manikin memiliki biaya yang 

cukup besar, murah, dan mudah rusak. Penggunaan alat peraga alternatif buatan 

sendiri yang terjangkau dan ekonomis idapat imenjadi ipengganti iyang irealistis idan 

iefektif iuntuk memahami konsep leopold dalam pembelajaran (Karima, 2022). 

Pada penelitian ini diperlukan bahan penelitian pembuatan alat peraga 

pemeriksaan leopold yaitu: 

a. Boneka bayi 

b. Karet ban dalam mobil atau Kain jok 

c. Lem atau tali plastik 

d. Gunting 
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e. Balon bekas/kondom. 

Cara Pembuatannya: 

a. Pertama, potong karet ban sesuai ukuran perut ibu hamil setelah itu 

cuci karet ban dalam mobil sampai bersih jemur dan keringkan. 

b. Kedua, setelah kering lem atau tempel semua sisi bawah karet ban 

sampai tidak ada lagi cela untuk angin 

c. Ketiga masukkan boneka bayi ke dalam kondom dan membentuk 

seperti bayi utuh. 

d. Keempat, masukkan bayi ke dalam balon bekas kemudian isi dengan 

air secukupnya. 

e. Kelima, tutup kembali balon  dengan cara di ikat dengan karet atau 

tali plastik pastikan air tidak keluar dari balon 

f. Keenam, gambar pola baju dengan kertas dan pensil kemudian jahit 

kain jok mobil bekas sesuai dengan pola yang sudah di tentukan.  

g. Ketujuh, kemudian masuk kan boneka bayi  yang sudah bebertuk 

perut ibu hamil ke dalam patung tutup dengan kain jok yang sudah 

dijahit tersebut.  

D.  Pengertian Limbah 

Limbah atau sampah adalah bahan sisa dari aktivitas manusia yang 

umumnya tidak diinginkan karena telah kehilangan nilai bagi manusia. Oleh 

karena itu, ketidak mampuan mengelola sampah dengan baik dapat menjadi isu 

yang berpotensi menimbulkan dampak bagi masyarakat (Mandagi & Purukan, 

2023) 
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Menurut definisi dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), sampah 

merujuk pada benda atau substansi iyang itidak idigunakan, itidak idipakai, itidak 

idisenangi, iatau iyang sengaja idibuang, iyang iberasal idari iaktivitas imanusia idan 

itidak iterjadi isecara ialami. iSampah biasanya iterdiri idari beragam ijenis bahan, 

iseperti ikertas, iplastik, ilogam, ikaca, itekstil, sisa imakanan, ilimbah iorganik, ilimbah 

imedis, ilimbah ielektronik, idan isejumlah imaterial lainnya (Patmawati & Hidayati, 

2020) 

Jenis Limbah 

Jenis limbah atau sampah terbagi menjadi dua kelompok, yaitu: 

a. Sampah Organik 

Sampah iyang iterbuat idari ibahan-bahan iyang idapat imengalami 

idekomposisi iatau iterurai isecara ialami, iseperti isisa imakanan, 

idedaunan, irumput, idan ilimbah itumbuhan ilainnya. iSampah iorganik 

iini ibisa idiurai ioleh ibakteri idan imikroorganisme imenjadi ikompos 

iyang ibermanfaat isebagai ipupuk. 

b. Sampah iAnorganik 

Sampah iyang iterbentuk idari ibahan-bahan iyang tidak mudah 

mengalami dekomposisi isecara ialami, iseperti ikertas, iplastik, 

ilogam, idan ikaca. iSampah ianorganik iini iumumnya imemerlukan 

itindakan idaur iulang iatau ipengelolaan ikhusus iagar idapat idiproses 

ikembali imenjadi ibahan ibaru iatau imengurangi idampaknya 

iterhadap lingkungan. 
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Berdasarkan karesteristik, limbah terbagi menjadi empat yaitu: 

a. Limbah cair merujuk pada jenis limbah yang berbentuk cair atau 

substansi yang mencemari air. Contoh limbah cair meliputi air 

yang digunakan untuk mencuci pakaian atau air sisa dari proses 

pewarnaan 

b. Limbah padat merupakan jenis limbah yang berbentuk padat dan 

memiliki karakteristik kering. Contohnya meliputi sisa makanan, 

potongan sayuran, kayu, kertas, serta limbah plastik dan logam. 

Limbah yang saya gunakan dalam pembuatan alat peraga atau 

phantom yaitu, karet ban mobil, jok mobil, boneka bayi yang 

terbuat dari plastik, balon bekas, kondom, dan tali plastik. 

c. Limbah gas merujuk pada zat buangan yang berbentuk gas. 

Contohnya termasuk asap dari kendaraan, asap rokok, dan emisi 

gas dari kegiatan pabrik 

d. Limbah berbahaya atau beracun merujuk pada jenis limbah yang 

memiliki sifat-sifat iseperti imudah imeledak, imudah iterbakar, 

ireaktif, iberacun, idapat imenyebabkan iinfeksi, idan ibersifat ikorosif. 

E.  Definisi Kebidanan 

Kebidanan iadalah isegala isesuatu iyang iberhubungan idengan ibidan idalam 

imemberikan ipelayanan ikebidanan ikepada iperempuan iselama imasa isebelum 

ihamil, imasa ikehamilan, ipersalinan, ipascapersalinan, imasa inifas, ibayi ibaru ilahir, 

ibayi, ibalita, idan ianak iprasekolah, itermasuk ikesehatan ireproduksi iperempuan idan 

ikeluarga iberencana isesuai idengan itugas idan iwewenangnya. 
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Pelayanan iKebidanan iadalah isuatu ibentuk ipelayanan iprofesional iyang 

imerupakan ibagian iintegral idari isistem ipelayanan ikesehatan iyang idiberikan ioleh 

ibidan isecara imandiri, ikolaborasi, idan/atau irujukan i(UU iRI No 4 Tahun 2019 

Tentang Kebidanan) (Maulidina, 2019) 

F.  Pendidikan Kebidanan 

Bidan iadalah iseorang iperempuan iyang itelah imenyelesaikan iprogram 

ipendidikan iKebidanan ibaik idi idalam inegeri imaupun idi iluar inegeri iyang idiakui 

isecara isah ioleh iPemerintah iPusat idan itelah imemenuhi ipersyaratan iuntuk 

imelakukan ipraktik iKebidanan (UU RI No 4 Tahun 2019 Tentang Kebidanan) 

Berdasarkan iUndang-Undang iRI iNomor i4 iTahun i2019 itentang ikebidanan, 

ipendidikan ikebidanan iterdiri idari: 

a. Pendidikan iAkademik 

Pendidikan iakademik iterdiri idari iprogram isarjana, iprogram imegister, 

iprogram idoktor. iLulusan ipendidikan iakademik idapat imenlanjutkan 

ipendidikan iprofesi. 

b. Pendidikan iVokasi 

Pendidikan ivokasi imerupakan idiploma itiga ikebidanan. iLulusan 

ipendidikan ivokasi iakan imenjadi ibidan idan imelanjutkan ipendidikan isetara 

isarjana iditambah ipendidikan iprofesi. 

c. Pendidikan iProfesi 

Pendidikan iprofesi imerupakan iprogram ilanjutan idari iprogram ipendidikan 

isetara isarjana iatau iprogram isarjana. i 
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Lulusan ipendidikan iakademik, ivokasi, idan iprofesi iakan imendapatkan 

igelar isesuai idengan iketentuan iperaturan iundang-undang. i 

G.  Pendidikan Laboratorium 

 Praktik laboratorium dalam pembelajaran bertujuan untuk memberikan 

pengalaman belajar kepada mahasiswa dalam imenerapkan iteori isebagai landasan 

ipelatihan idan ipersiapan iuntuk ipraktik iklinik. Tujuan ini melibatkan pembentukan 

sikap, keterampilan, kemampuan berkolaborasi, dan kreativitas pada peserta didik 

sebagai bagian dari proses penerimaan pengetahuan. 

 Penggunaan alat peraga modifikasi sebagai sarana pembelajaran di 

laboratorium yang sederhana, menyerupai alat atau manikin asli, memberikan 

dukungan yang signifikan untuk meningkatkan keterampilan mandiri mahasiswa. 

Keuntungan dari alat peraga modifikasi mencakup ketersediaan yang mudah di 

dapat, kemiripan dengan alat asli, serta kemudahan dalam penggunaan dan 

perawatannya. Tentunya, hal ini dapat mengurangi biaya pembiayaan 

keterampilan imandiri idi iLaboratorium iselain iitu, ihasil imodifikasi idari ibahan 

ihabis ipakai ijuga idapat imembantu imengurangi ijumlah isampah ibahan ihabis ipakai 

inon-infeksius idi iLaboratorium iKeterampilan (Patmawati 2020). 
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H. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Teori 

Kerangka: 

 =  Diteliti 

 = Tidak Diteliti 

 

I. Kerangka Konsep 

Kerangka ikonsep ipenelitian iadalah gambaran idan representasi tertulis 

mengenai ihubungan iatau interaksi iantara isatu ikonsep idengan ikonsep ilainnya, 

iatau iantara isatu ivariabel idengan ivariabel lainnya dalam konteks yang menjadi 

fokus penelitian (Notoatmodjo, 2010) Istilah "konsep" merujuk pada ide-ide 

Konsep Leopold 

Alat Peraga Perut Bayi 

Menikin Limbah Padat/Daur ulang  

1. mudah di dapat dan 

harga lebih murah 

2. Perawatan tidak di 

ruangan ber ac 

3. Tidak mudah rusak 

dan tahan lama 

teliti 

Tidak 

diteliti 

Keterampilan 

(Praktek Mandiri) 
Pengetahuan 

(Didemonstrasikan) 

1. Harganya mahal 

2. Perawatan harus di 

ruangan ber ac 

3. Mudah rusak dan 

tidak tahan lama 
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iabstrak iyang idapat idigunakan iuntuk imengklasifikasikan iatau mengelompokkan 

suatu hal, biasanya disampaikan melalui suatu istilah atau serangkaian ide (Dhani, 

2021) 

 

Variabel Independen    Variabel Dependen 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konsep 

J.  Hipotesis 

Hipotesis merupakan isuatu ijawaban iyang isementara dari pertanyaan 

penelitian, yang masih membutuhkan pembuktian dan kebenarannya dalam 

penelitian tersebut.seperti biasanya hipotesis dirumuskan atau dirangkumkan 

dalam bentuk variabel.  

Hipotesis dari penelitian ini adalah:  

a. Ha : Pemberian alat peraga phantom daur ulang berpengaruh meningkatkan 

keterampilan pada Mahasiswa Kebidanan Poltekkes Kemenkes Medan 

tahun 2024. 

b. Ho : Pemberian alat peraga phantom tidak berpengaruh meningkatkan 

keterampilan pada Mahasiswa di Asrama iKebidanan iPoltekkes Kemenkes 

iMedan itahun 2024. 

 

 

Limbah Padat sebagai 

alat peraga 
Keterampilan Mahasiswi 


